
INSTIPER

Cek Plagiat

12 Maret 2025-2

jurnal_21786

instiper 13

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3181486628

Submission Date

Mar 13, 2025, 8:40 AM GMT+7

Download Date

Mar 13, 2025, 8:43 AM GMT+7

File Name

JOM_M_Zuhdi_Azka_Irfany_21786_2.docx

File Size

70.6 KB

6 Pages

2,176 Words

13,067 Characters

Page 1 of 9 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3181486628

Page 1 of 9 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3181486628



20% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Quoted Text

Cited Text

Small Matches (less than 8 words)

Top Sources

20% Internet sources

6% Publications

8% Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review

No suspicious text manipulations found.
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that 
would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag 
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you 
focus your attention there for further review.

Page 2 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3181486628

Page 2 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3181486628



Top Sources

20% Internet sources

6% Publications

8% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Internet

e-journal.janabadra.ac.id 6%

2 Internet

jurnal.instiperjogja.ac.id 6%

3 Internet

journal.instiperjogja.ac.id 4%

4 Internet

eprints.instiperjogja.ac.id 1%

5 Student papers

Southville International School and Colleges <1%

6 Publication

Boy Patianta Ginting, Erfan Wahyudi, Tengku Boumedine Hamid Zulkifli. "Pemanf… <1%

7 Internet

semirata2016.fp.unimal.ac.id <1%

8 Internet

protan.studentjournal.ub.ac.id <1%

9 Internet

repository.polteklpp.ac.id <1%

Page 3 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3181486628

Page 3 of 9 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3181486628

https://e-journal.janabadra.ac.id/index.php/JA/article/download/2822/1872
https://jurnal.instiperjogja.ac.id/index.php/JOM/article/download/1043/672/6714
http://journal.instiperjogja.ac.id/index.php/JAI/article/download/605/569
http://eprints.instiperjogja.ac.id/id/eprint/1677/
https://doi.org/10.36490/agri.v2i2.132
http://semirata2016.fp.unimal.ac.id/images/download/EBOOKS---Layout-vol-1---Prosiding-Semirata-BKS-PTN-Wilayah-Barat---2017---riyant-1.compressed.pdf
http://protan.studentjournal.ub.ac.id/index.php/protan/article/view/961
https://repository.polteklpp.ac.id/view/subjects/600=2E630=2E634.html


 

 
 

Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX 
 

 
 

 

M. Zuhdi Azka Irfany1, Wiwin Dyah Ully Parwati2, Yohana Th. Maria Astuti2 

1Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta 
*)Email Korespondensi: tujuansaya29@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam pupuk kandang dan 
volume penyiraman terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Studi 
berlangsung pada area pertanian milik masyarakat di Maguwoharjo, Depok, Sleman, 
Yogyakarta, dari Juni hingga September 2024. Metode penelitian yang diterapkan 
ialah rancangan faktorial didalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 
variabel utama. Variabel pertama ialah jenis pupuk kandang yang dibagi ketiga 
kategori, yakni pupuk kandang sapi, kambing, serta ayam. Sementara itu, variabel 
kedua ialah jumlah air yang diterapkan dalam penyiraman, yang terdiri dari tiga 
tingkatan, yakni 100 ml, 150 ml, serta 200 ml. Gabungan dari dua variabel ini 
menghasilkan sembilan perlakuan yang masing-masing diulangi sejumlah empat kali, 
hingga total bibit yang diterapkan didalam penelitian berikut ialah 36 bibit (9x4). Data 
yang diambil  kemudian dianalisa menerapkan analisis sidik ragam (ANOVA) di taraf 
nyata 5%. Jikalau ditemui beda yang signifikan, analisa kemudian berikutnya 
diperlakukan menerapkan pengujian Duncan Multiple Range Test (DMRT) di jenjang 
signifikan yang sama. Temuan studi mengindikasi bahwasanya tidak terdapat 
interaksi signifikan diantara jenis pupuk kandang serta volume penyiraman di 
pertumbuhan bibit kelapa sawit selama tahapan pre-nursery. Digunakannya berbagai 
jenis pupuk kandang dalam media tanaman tidak menghasilkan perbedaan yang 
mencolok dalam pertumbuhan bibit, begitu pula dengan variasi volume penyiraman 
yang juga tidak mengindikasi dampak yang berbeda pada perkembangan tanaman. 

Kata Kunci: pupuk kandang, volume penyiraman, bibit kelapa sawit PN.

 

PENDAHULUAN 

 Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) termasuk dalam keluarga Aracaceae serta 

disebut menjadi penghasil minyak nabati. Saat ini, permintaan untuk pengelolaan dan 

penanaman kelapa sawit makin meningkat, mengingat tanaman ini ialah salah satu 

sumber utama minyak nabati dan bahan baku untuk industri pertanian (Rosa & 

Zaman, 2017). Pembibitan kelapa sawit dilaksanakan dalam dua fase utama, yakni 

tahapan awal serta tahapan lanjutan. Di tahapan awal, yang dikenal sebagai pre 

nursery, benih yang baru berkecambah dirawat dalam lingkungan khusus sebelum 

dipindahkan ke tahap berikutnya. Proses ini berlangsung sekitar 2 hingga 3 bulan 

hingga bibit cukup kuat untuk berkembang lebih lanjut. Sesudah itu, bibit akan 

Pengaruh Macam Pupuk Kandang Dan Volume Penyiraman Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit Di Pre Nursery 
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memasuki tahap utama ataupun main nursery, di mana perawatannya berlanjut 

selama sekitar 9 hingga 11 bulan. Secara keseluruhan, bibit kelapa sawit biasanya 

siap untuk ditanam di lahan permanen ketika sudah mencapai usia sekitar 12 bulan 

(Yulianto, 2020). 

 Keberhasilan dalam mengembangkan perkebunan kelapa sawit sangat 

bergantung pada ketersediaan bibit unggul yang sehat dan berkualitas. Bibit yang baik 

harus tersedia tepat waktu agar proses penanaman berjalan optimal. Kondisi tanaman 

selama tahap pembibitan memiliki peran krusial dalam menentukan pertumbuhan 

serta hasil panen di lahan perkebunan sesudah masa pembibitan selesai. Oleh sebab 

itu, pembibitan memerlukan perhatian yang lebih mendalam dan khusus. 

 Pupuk kandang yakni jenis pupuk organik dimana bersumber dari hasil 

fermentasi limbah hewan, baik dalam bentuk padat maupun cair. Pupuk ini sering 

dimanfaatkan sebagai nutrisi awal bagi tanaman dan biasanya diaplikasikan sebelum 

proses penyemaian. Perihal berikut disebabkan kandungan unsur haranya dilepaskan 

secara perlahan, sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman didalam periode 

waktu yang lebih lama. Kualitas pupuk kandang dipengaruhi oleh jenis hewan, kualitas 

pakan yang diberikan, serta cara penyimpanannya. Penggunaan pupuk ini mampu 

meningkatkan kesuburan tanah serta hasil panen tanaman.  

 Kotoran hewan yang umum diterapkan sebagai pupuk berasal dari hewan yang 

biasanya dipelihara oleh manusia, diantaranya ayam, kambing, dan sapi. Ketiga 

varietas pupuk kandang ini memiliki kandungan nutrisi yang berbeda. Kalium 0,1%, 

fosfor 0,2%, dan nitrogen 0,4% ialah kandungan nutrisi dalam kotoran sapi. Kalium 

0,4%, fosfor 0,8%, dan nitrogen 1% ialah kandungan nutrisi dalam kotoran ayam. 

Sedangkan kalium 0,17%, fosfor 0,3%, dan nitrogen 0,6% ialah kandungan nutrisi 

dalam kotoran kambing. Jenis hewan, jenis pakan yang diberikan, dan usia ternak 

ialah beberapa faktor yang mempengaruhi kandungan nutrisi (Prasetyo, 2014). 

 Temuan penelitian yang dilaksanakan oleh Lubis (2018), Penggunaan pupuk 

kandang dari sapi terbukti lebih efektif dalam menunjang pertumbuhan bibit kelapa 

sawit diperbandingkan dengan pupuk kandang dari kambing maupun ayam. 

Pemberian pupuk dilaksanakan dengan mencampurkan tanah regosol dan pupuk 

kandang dalam rasio 2:1 untuk memastikan ketersediaan nutrisi yang optimal bagi 

tanaman (Lubis et al., 2018). 

 Berlandaskan penelitian yang dilaksanakan oleh Darmawan (2023), 

Pemanfaatan kotoran sapi sebanyak 15 gram per polybag sudah mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi benih kelapa sawit. Sementara itu, pemberian pupuk dari 

kotoran ayam dalam jumlah 15 gram, 30 gram, dan 45 gram tidak mengindikasi 

perbedaan signifikan di dalam memberi dampak pada pertumbuhan bibit kelapa sawit 

ketika tahapan pre-nursery  (Darmawan et al., 2023).  

 Ketersediaan air ialah salah satu elemen penting yang memberi dampak pada 

pertumbuhan bibit kelapa sawit ketika tahapan pre nursery. Air berfungsi didalam 

melarutkan ion yang kemudian diserap oleh tanaman. Penting untuk memperhatikan 

jumlah air yang diberikan kepada bibit, jika kurang pemberian jumlah air, kemampuan 

tanaman untuk menyerap ion secara optimal dapat terpengaruh. Begitu pula jika 

kebanyakan air dapat menyebabkan bibit kekurangan pasokan oksigen, lalu bibit 
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stres. Selain alasan tersebut, penggunaan air yang tepat dapat menghemat 

pengeluaran dari penyediaan air (Saputro et al., 2017). 

 Seluruh bibit memerlukan air setiap hari sebab sangat penting untuk proses 

fisiologis tanaman. Agar tanaman tetap mendapatkan pasokan air yang cukup, 

penyiraman perlu disesuaikan dengan jumlah air yang hilang akibat proses fisiologis 

diantaranya evapotranspirasi, gutasi, serta asimilasi. Faktor-faktor diantaranya iklim 

serta kondisi cuaca turut memengaruhi laju kehilangan air ini. Secara umum, di area 

pembibitan, kebutuhan air diperkirakan mencapai 3,4 mm per hari, ataupun setara 

dengan 2,25 liter untuk setiap large bag. Jika curah hujan mencapai minimal 8 mm, 

maka penyiraman tambahan tidak diperlukan (F. Pertama, 2017). 

 Berlandaskan penelitian yang dilaksanakan oleh Setiawan (2024), pemberian air 

siraman dalam volume 100 ml, 150 ml, serta 200 ml tidak mengindikasi perbedaan 

signifikan selama pertumbuhan bibit kelapa sawit selama tahapan pre-nursery, 

berlandaskan keseluruhan parameter yang diteliti.   

 Di dalam studi yang dilaksanakan oleh Nugraha (2019), ditemukan bahwasanya 

pemberian perlakuan penyiraman dengan volume 100 ml, 150 ml, serta 200 ml 

memiliki dampak yang serupa pada perkembangan bibit kelapa sawit selama tahap 

pre-nursery. Di sisi lain, riset yang dilaksanakan oleh Revaldi (2023) mengungkapkan 

bahwasanya penyiraman dengan volume 100 ml per bibit memberi hasil terbaik pada 

beberapa parameter, diantaranya jumlah daun, luas daun, serta berat basah serta 

kering tanaman. 

 Penelitian berikut bermaksud untuk menganalisis dampak jenis pupuk kandang 

serta volume air yang diberikan terhadap perkembangan bibit kelapa sawit selama 

tahapan pre-nursery.  

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian berikut diambil di Kebun Pendidikan dan Penelitian (KP2) yang 

berada di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Proses penelitian berikut berlangsung selama periode Juni 

hingga September 2024. 

Di dalam penelitian berikut, berbagai peralatan diterapkan, diantaranya 

cangkul, ayakan, ember, timbangan, alat tulis, gelas ukur, penggaris, oven, jangka 

sorong, kertas label, bambu, martil, paku, plastik transparan, dan paranet. 

Sementara itu, bahan yang diterapkan meliputi kecambah kelapa sawit Simalungun 

dari PPKS, pupuk kotoran dari sapi, kambing, maupun ayam, polybag berukuran 

20 x 20 cm, air, dan tanah regosol (top soil). 

Penelitian berikut mengadopsi desain eksperimen faktorial yang diterapkan 

didalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan kedua aspek yang diuji. Aspek 

pertama berkaitan pada macam-macam pupuk kandang yang meliputi ketiga aras, 

yakni pupuk kandang sapi, kambing, serta ayam. Aspek berikutnya ialah volume air 

penyiraman, yang terdiri dari tiga tingkat volume, yakni 100 ml, 150 ml, serta 200 

ml. Kombinasi dua aspek mendapat 9 perlakuan yang masing-masing diulangi 

sejumlah 4 kali, hingga total bibit yang diterapkan dalam percobaan ini berjumlah 

36 bibit. Data yang didapat selanjutnya dianalisa menerapkan analisis varians 
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(ANOVA) di angka 5%. Jika ditemukan perbedaan yang signifikan, uji lanjutan 

DMRT akan dilaksanakan dengan jenjang 5%. 

Di dalam penelitian berikut, sejumlah parameter yang dianalisis diantara lainnya 

tinggi bibit, jumlah daun, diameter batang, serta berat segar serta kering pada akar, 

tanaman, serta tajuk 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Temuan sidik ragam mengindikasi bahwasanya tidak ditemui keterkaitan yang 

nyata diantara jenis pupuk kandang serta volume penyiraman pada seluruh parameter 

yang diteliti, meliputi tinggi bibit, jumlah daun, diameter batang, berat segar serta 

kering akar, berat segar serta kering dari tanaman, berat segar serta kering dari tajuk 

bibit kelapa sawit selama tahapan pre nursery. 

 

Tabel 1. Pengaruh Macam Pupuk Kandang terhadap Semua Parameter 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit di Pre Nursery. 

Parameter 
Macam Pupuk Kandang 

Sapi Kambing Ayam 

Tinggi Bibit (cm) 26,60 a 26,23 a 26,18 a 
Jumlah Daun (helai) 3,75 a 4,40 a 3,75 a 
Diameter Batang (mm) 8,67 a 9,06 a 8,84 a 
Berat Segar Akar (g) 1,90 a 1,95 a 1,70 a 
Berat Kering Akar (g) 0,48 a 0,61 a 0,46 a 
Berat Segar Tanaman (g) 5,47 a 5,29 a 4,84 a 
Berat Kering Tanaman (g) 1,62 a 1,54 a 1,54 a 
Berat Segar Tajuk (g) 3,93 a 4,04 a 3,72 a 
Berat Kering Tajuk (g) 1,13 a 1,00 a 1,06 a 

Keterangan : Angka di kolom ataupun baris yang memiliki huruf yang sama, 

mengindikasi tidak ditemui perbedaan yang nyata berlandaskan DMRT pada taraf uji 

5 %. 

Berlandaskan hasil yang tertera pada Tabel 1, dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya berbagai jenis pupuk kandang tidak memberi dampak yang signifikan 

kepada seluruh parameter yang diteliti, diantaranya tinggi bibit, jumlah daun, diameter 

batang, serta berat segar serta kering akar, tanaman, dan tajuk di bibit kelapa sawit 

dalam fase pre-nursery. Perihal berikut mengindikasikan bahwasanya pemberian 

banyak macam jenis pupuk kandang, diantaranya dari sapi, kambing, serta ayam, 

memiliki dampak yang hampir sama pada perkembangan bibit kelapa sawit di tahap 

ini. Dengan demikian, baik jenis pupuk kandang maupun volume penyiraman tidak 

mengindikasi adanya keterkaitan yang berdampak pada pertumbuhan bibit kelapa 

sawit, yang mungkin disebabkan oleh adanya cadangan makanan yang masih 

tersimpan dalam endosperm. 
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Tabel 2. Pengaruh Volume Penyiraman terhadap Semua Parameter Pertumbuhan 

Bibit Kelapa Sawit di Pre Nursery. 

Parameter 
Volume Penyiraman (ml/hari) 

50 100 200 

Tinggi Tanaman (cm) 26,05 p 26,03 p 26,92 p 

Jumlah Daun (helai) 3,83 p 3,75 p 3,91 p 

Diameter Batang (mm) 8,29 p 8,85 p 9,44 p 

Berat Segar Akar (g) 1,68 p 1,73 p 2,13 p 

Berat Kering Akar (g) 0,46 p 0,45 p 0,64 p 

Berat Segar Tanaman (g) 4,90 p 4,98 p 5,71 p 

Berat Kering Tanaman (g) 1,62 p 1,49 p 1,71 p 

Berat Segar Tajuk (g) 3,74 p 3,67 p 4,29 p 

Berat Kering Tajuk (g) 1,04 p 1,02 p 1,13 p 

Keterangan : Angka di kolom ataupun baris yang memiliki huruf yang sama, 

mengindikasi tidak ditemui perbedaan yang nyata berlandaskan DMRT di jenjang uji 

5 %. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwasanya variasi dalam volume penyiraman tidak 

memberi dampak yang signifikan terhadap berbagai parameter yang diteliti, 

diantaranya tinggi bibit, jumlah daun, diameter batang, serta berat segar serta kering 

akar, tanaman, dan tajuk kepada bibit kelapa sawit selama tahapan pre-nursery. 

Perihal berikut mengindikasikan bahwasanya volume penyiraman diantara 50 

ml/polybag, 100 ml/polybag, hingga 200 ml/polybag tiap hari sudah cukup didalm 

mencukupi air yang dibutuhkan pada pertumbuhan bibit kelapa sawit selama tahap 

tersebut. Bahkan, pemberian air sebanyak 100 ml per polybag per hari sudah 

memadai didalam mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit selama tahapan pre-

nursery (Nugraha et al., 2017).

 

KESIMPULAN 

 Hasil dari penelitian serta analisa data yang sudah dilakukan mengindikasi 

beberapa kesimpulan yakni : 

1. Tidak ada pengaruh nyata di antara jenis pupuk kandang serta jumlah air yang 

diberikan pada perkembangan bibit kelapa sawit selama tahap pre-nursery. 

2. Diberikannya pupuk kandang dari sapi, kambing, dan ayam mengindikasi efek 

yang serupa pada pertumbuhan bibit kelapa sawit selama pre nursery.  

3. Penyiraman yang bervolume 100 ml memberi dampak positif yang bagus bagi 

pertumbuhan bibit kelapa sawit ketika tahapan pre nursery. 
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